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Intisari: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat literasi keuangan pada
pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) kerajinan perak di Kotagede
Yogyakarta. Variabel-variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, lama usaha, dan omzet penjualan
per-bulan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM Kerajinan perak di Kotagede Yogyakarta, berada pada kategori sedang. Variabel
yang mempengaruhinya adalah: usia, tingkat pendidikan terakhir, lama usaha, dan omzet
penjualan per-bulan berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan pelaku
UMKM Kkerajinan perak di Kotagede Yogyakarta.

Kata kunci: Literasi Keuangan, UMKM, kerajinan Perak, Kotagede, Variabel
Independen

Abstract: This research was conducted to analyze the financial literacy level of the Small
and Medium Enterprise (SME) silvercraft owner in Kotagede Yogyakarta. The
independent variables used in this study were: gender, age, education level, length of
business, and monthly sales turnover. The analysis results of the study shows that the
average financial literacy rate of silvercraft SME owner in Kotagede was in the medium
category, and as it turns out, The variables that has significant influence on the financial
literacy levels are: age, level of education, length of business, and monthly sales turnover.
Keywords: Financial Literation, SME (Small and Medium Enterprise), Silvercratft,
Kotagede, Independent Variable.

PENDAHLUAN

Perkembangan zaman saat ini membuat kebutuhan dan keinginan masyarakat
menjadi semakin kompleks. Hal ini yang terkadang mendorong pola hidup konsumtif
menjadi hal yang biasa di tengah masyarakat, di mana melakukan pembelian akan hal-
hal yang tidak mempertimbangkan dampak kedepanya seolah-olah menjadi hal yang
biasa. Kemudahan dalam bertransaksi memberikan dampak positif dan negatif dalam

pengelolaan keuangan seseorang. Pengelolaan keuangan ini menjadi salah satu faktor dari
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kondisi keuangan dari seseorang yang terkadang menyebabkan seseorang berada dalam
kondisi kesulitan keuangan. Pengelolaan keuangan ini sangat dipengaruhi oleh literasi

keuangan (financial literacy) yang dimiliki oleh seseorang itu sendiri.

Literasi keuangan (financial literacy) menjadi salah satu pemahaman yang semakin
diperlukan untuk menciptakan penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan
finansial yang baik, agar tidak hanya memahami secara materi ataupun pemahaman saja,
namun juga praktik-praktik agar mampu mengikuti perkembangan pasar keuangan.
Literasi keuangan menjadi sebuah kebutuhan dasar yang berupa pengetahuan dan
kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi agar dapat membuat keputusan yang tepat

dalam keuangan sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan.
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Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 OJK
(Otoritas Jasa Keuangan).

Gambar 1
Hasil Survei Tingkat Literasi Keuangan di Indonesia
Tahun 2013 dan 2016

Pada gambar 1.1 menunjukkan hasil survei tingkal literasi keuangan di Indonesia
yang dilakukan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan), pada tahun 2013 tingkat literasi
keuangan masyarakat Indonesia, hanya 21,84% yang berada tingkat Well Literate.
Sedangkan pada tahun 2016 tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia yang berada
pada tingkat Well Literate sebesar 29,66%. Tingkat literasi keuangan di Indonesia masih
kalah dengan beberapa negara di ASEAN (Association of South East Asia Nations),
tingkat literasi keuangan di negara Singapura sudah mencapai 96%, Malaysia mencapai
81%, dan Thailand 78% (Liputan6, 2016).

Sesuai dengan perkembangan zaman yang Kini kaya akan teknologi, masyarakat

harus pandai dalam mengelola keuangannya, dan tidak hanya memiliki pengetahuan akan



keuangan saja, tetapi dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari, dan perkembangan
akan pasar keuangan yang ada saat ini. Selain berpengaruh bagi keuangan pribadi, literasi
keuangan (financial literacy) ekonomi pribadi individu, literasi keuangan juga
berpengaruh terhadap pengelolaan usaha, bisnis, dan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) yang dikelolanya. Menurut Aribawa(2016), tingkat literasi keuangan yang
baik akan menciptakan manajemen keuangan yang baik, hal ini akan meningkatkan
kinerja dari usaha, bisnis, dan UMKM tersebut. Menurut Yusuf, dan Djuwita(2018)
financial behaviour mempengaruhi perkembangan usaha, bisnis dan UMKM.

UMKM juga berpengaruh pada perekonomian daerah-daerah di Indonesia, salah
satunya Daerah Istimewa Yogyakarta, menurut kepala BPS D.1.Y, Bapak Priyono, dalam
tribun Jogja, industri pengolahan, pertanian, penyediaan akomodasi, dan makanan
minuman, konstruksi, dan perdagangan adalah penyumbang terbesar PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) D.1.Y, kontribusinya mencapainya 53,40%. Keberlangsungan

UMKM ini menjadi sangat penting bagi sektor perekonomian.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian
tentang tingkat literasi keuangan (financial literacy) yang harus dimiliki pelaku UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) kerajinan perak di Kotagede demi mencapai
pemahaman tingkat literasi keuangan. Penelitian ini diberi judul “Analisis Tingkat
Literasi Keuangan Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kerajinan Perak di

Kotagede Yogyakarta”.
TINJAUAN PUSTAKA

A Literasi Keuangan.

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), literasi berarti kesanggupan
membaca dan menulis. Dalam hal finansial, literasi keuangan (financial literacy) dapat
diartikan sebagai kecakapan atau kesanggupan dalam hal keuangan. Menurut Cinko
Murat et al. (2017), literasi keuangan adalah pemahaman individu tentang subjek dan
konsep keuangan, atau kemampuan untuk memahami realitas, konsep, prinsip, dan
instrumen teknologi untuk mengambil keputusan keuangan mereka.

Dalam arti luas Cinko Murat et al. mendefinisikan literasi keuangan sebagai

pengetahuan individu dan kemampuan untuk penggunaan suberdaya keuangan yang



efisien dan efektif untuk kesejahteraan hidupnya.Murugiah Logasvathi (2016),
mendefinisikan literasi keuangan sebagai perpaduan antara pengetahuan, kesadaran,
keterampilan, kemampuan, sikap, dan perilaku keuangan dalam mengambil keputusan
untuk mencapai kesejahteraan keuangan. Menurut Meimouneh, S. K. et al. (2014),
literasi keuangan adalah kemampuan untuk belajar, menganalisis, dan mengelola
keuangan pribadi, untuk mencapai kesejahteraan. Menurut Yildirim, Murat et al.
(2017), literasi keuangan didefinisikan sebagai tingkat kompetensi untuk membuat
penilaian yang berpendidikan untuk menggunakan dan mengelola uang dan untuk
membuat keputusan yang efisien dan rasional dalam memilih instrumen keuangan
yang akan membentuk investasi.

Otoritas Jasa Keuangan (2013) mendefinisi literasi keuangan sebagai
pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill), yang
mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku (behaviour) untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam mencapai kesejahteraan,
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menyatakan bahwa misi penting dari program literasi
keuangan adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat
Indonesia agar mampu mengelola keuangan secara cerdas, supaya rendahnya
pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah
tertipu pada produk- produk lembaga keuangan yang menawarkan keuntungan tinggi
dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan risikonya.

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).

BPS (Badan Pusat Statistik) mendefinisi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) berdasarkan dari jumlah tenaga kerja. Usaha kecil merupakan usaha yang
memiliki jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang. Sedangkan usaha
menengah merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai
dengan 99 orang.

Menurut Tambunan, Tulus (2012), UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)
memiliki peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak
hanya di negara-negara sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara maju. Di
negara maju, UMKM sangat penting, tidak hanya kelompok usaha tersebut menyerap

paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, seperti halnya di negara sedang



berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar.

HIPOTESIS PENELITIAN

H, : Diduga terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan
perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin.

H, : Diduga terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan
perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan usia.

H; : Diduga terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan
perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan tingkat pendidikan terakhir.

H, : Diduga terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan
perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan lama usaha.

H: : Diduga terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan

perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan omzet penjualan per-bulan.
METODE PENELITIAN

A Obyek/ Subyek Penelitian.

Objek dalam penelitian ini merupakan tingkat literasi keuangan dikalangkan
pada pelaku UMKM Kkerajinan perak di Kotagede, Yogyakarta. Sedangkan untuk
subyek dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM Kkerajinan perak di Kotagede
Yogyakarta yang terdaftar oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan
Transmigrasi (prindagkoptan) Kota Yogyakarta pada tahun 2018.

B Jenis Data.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif
karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas
variabel yang diwakilinya (Sugiyono, 2015). Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer menurut Sugiyono (2015) adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari menyebar kuesioner ke pada pelaku UMKM kerajinan perak di Kotagede
Yogyakarta.



C Teknik Pengambilan Responden.

Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM kerajinan perak yang berada di Kotagede
Yogyakarta. Adapun karakteristik responden yang menjadi objek penelitian yaitu
pelaku pemilik usaha kerajinan perak yang terdaftar pada Dinas Perindagkoptan
(Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Pertanian) Kota Yogyakarta pada tahun
2018. Jumlah populasi dalam penelitian ini ialah 113 pemilik, dan arena jumlahnya
113, populasi ini digunakan semua sebagai responden dalam penelitian ini.

D Teknik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data adalah dengan cara memberikan sepaket pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015).
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket (wawancara).
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai cara dalam pengumpulan data,
penelitian ini juga menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, atau gejala sosial (Sugiyono, 2015). Angket merupakan
metode dengan menyebarkan kuesioner kepada responden untuk diisi dari daftar
pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti. Kuesioner dalam penelitian ini berisi
karakteristik responden, pertanyaan dan pernyataan. Pernyataan dalam kuesioner
penelitian ini seluruhnya berjumlah 30 buah.

E Analisis Data.
1. Uji Kualitas Instrumen dan Data.
a. Uji Validitas.

Validitas adalah suatu derajat ketepatan/kelayakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur (Zainal Ariffin.2012).
Sedangkan menurut Saifuddin Azwar (2014) bahwa validitas mengacu sejauh
mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya.
Dalam penelitian ini menggunakan validitas konstur, Menurut Djaali dan Pudji
(2008) validitas konstruk adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa
jauh item-item tes mampu mengukur apa-apa yang benar-benar hendak diukur

sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan.



b. Uji Reliabilitas.

Menurut Suryabrata (2000), reliabilitas alat ukur menunjuk kepada sejauh
mana perbedaan-perbedaan skor perolehan mencerminkan perbedaan atribut
yang sebenarnya. Sedangkan menurut Sudjana (2005), reliabilitas alat penilaian
adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya.
Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil
yang relatif sama.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji untuk memberikan kepastian bahwa persamaan

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Menurut Basuki, Agus Tri (2017) Model regresi linier bergandan
(multiole regression) dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut
memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

3. Uji Hipotesis.
a. Statistik Deskriptif.

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yaitu untuk menganalisis
data dengan mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang telah terkumpul yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2015).

b. Regresi Linier Berganda.

Menurut Sugiyono (2015) analisis regresi ganda digunakan untuk
memprediksi bagaimana keadaan variabel dependen apabila dua atau lebih
variabel independen digunakan sebagai faktor prediktor dimanipulasi. Analisis
regresi linear berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen (X, X,, ..... Xg) dengan variabel dependen (). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Dalam penelitian ini, terdapat lima variabel independen, maka

persamaan regresinya adalah sebagai berikut:



Y=a+ 1 X1+B2Xa+B3X3+ Bs Xy +PsX5+e
Keterangan:

Y = Literasi Keuangan

o = Konstanta

e = Standar Eror

X,=Jenis Kelamin

X,= Usia

X3= Tingkat Pendidikan

X,= Lama Usaha

X5= Omzet Penjualan per-Bulan

B1 — Be= Koefisian Variabel Independen

c. Uji f (Uji Signifikansi Simultan).

Menurut Basuki (2017), uji f dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
seluruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Uji f
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, lama usaha, dan omzet
penjualan per-bulan terhadap tingkat literasi keuangan.

d. Ujit (Uji Parsial).

Menurut Basuki (2017), regresi yang memiliki lebih dari satu variabel
independen harus menggunakan uji t. Analisis regresi melalui uji t digunakan
untuk pengujian terhadap hipotesishipotesis yang dilakukan dengan
membandingkan tingkat signifikansi (Sig t) masing-masing variabel independen
dengan taraf sig o = 0,05. Apabila tingkat sig t lebih kecil dari a = 0,05 maka
hipotesisnya diterima yang artinya variabel independen tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependennya. Sebaliknya bila taraf sig t lebih
besar dari pada o = 0,05 maka hipotesisnya tidak diterima yang artinya variabel
independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependennya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Uji Kualitas Instrumen Data.
1. Uji Validitas.
Dalam penelitian ini, hasil uji validitas didapat nilai-nilai sebagai berikut,

yang ditunjukan pada tabel 1.



Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Kategori e Pearso_n Keterangan
Pertanyaan | Correlation
S1 0,527 Valid
S2 0,359 Valid
S3 0,433 Valid
S4 0,516 Valid
Pengetahuan S5 0,59 Valid
dasar S6 0,386 Valid
Keuangan s7 0,47 Valid
S8 0,522 Valid
S9 0,532 Valid
S10 0,43 Valid
S11 0,539 Valid
S12 0,448 Valid
S13 0,647 Valid
Menabung S14 0,69 Valid
dan S15 0,647 Valid
Meminjam S16 0,69 Valid
S17 0,376 Valid
S18 0,465 Valid
S19 0,535 Valid
S20 0,503 Valid
Investasi S21 0,688 Valid
S22 0,695 Valid
S23 0,688 Valid
S24 0,695 Valid
S25 0,909 Valid
S26 0,511 Valid
Asuransi S27 0,321 Valid
S28 0,44 Valid
S29 0,895 Valid
S30 0,909 Valid

Sumber:Data Primer Diolah
Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada tabel 1, hasil dalam
pengujian tersebut menunjukkan bahwa seluruh nilai Pearson Correlation pada
pernyataan yang diajukan lebih besar dari nilai r tabel dengan signifikan 0,05 yang
nilainya 0,1848, dengan demikian pernyataan pada asuransi, semua nomor

dianggap valid, sebab nilai Pearson Correlation > 0,1848.



2. Uji Reliabilitas.
Dalam penelitian ini, hasil uji reliabilitas didapat nilai-nilai sebagai berikut,
yang ditunjukan pada tabel 2.

Tabel 2
Uji Reliabilitas
Nilai
Kategori Cronbanch’s | Keterangan

alpha
Pengetahuan
Dasar 0,651 Reliabel
Keuangan
Menabung
dan 0,652 Reliabel
Meminjam
Investasi 0,702 Reliabel
Asuransi 0,772 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 2, diketahui
nilai cronbach alpha dari setiap variabel lebih dari 0,60, dengan demikian seluruh
bagian variabel Y dikatakan reliabel, karena nilai cronbach alpha. > 0,6.
B Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, hasil uji reliabilitas didapat nilai-nilai sebagai berikut, yang
ditunjukan pada tabel 3.

Tabel 3
Uji Asumsi Klasik
) Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas | Autokorelasi

Variabel Signifikansi tolerance value VIF Sig. DW
Jenis kelamin 0,775 1,29 0,18
Usia 0,224 4,454 0,111
Pendidikan
terakhir 0,234 0,406 2,462 0,091 1,863
Lama usaha 0,23 4,341 0,65
Omazet 0,578 1,729 0,114
penjualan

Sumber: Data Primer Diolah



Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang ditunjukkan pada tabel 3, diketahui
bahwa seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini lolos uji asumsi klasik.
C Uji Hipotesis.
1. Statistik Deskriptif.
Dalam penelitian ini hasil statistik deskriptif tingkat literasi keuangan pelaku
usaha mikro kecil dan menengah kerajinan perak di Kotagede, Yogyakarta
ditunjukan pada tabel 4.

Tabel 4
Tingkat Literasi Keuangan
Ketegori | umiah il x | TOKUETST | Persentase
Tinggi X>84 11 9,7
Sedang 68<X<84 97 85,8
Rendah X <68 5 4,5

Sumber: Data Primer Dioleh

tingkat literasi keuangan pelaku UMKM Kkerajinan perak di Kotagede

Yogyakarta, rata-rata berada pada kriteria sedang.
2. Uji f

Dalam penelitian ini hasil f, menunjukan variabel bebas dalam penelitian
yang berpengaruh terhadap variabel terikat secara simultan terhadap tingkat literasi
keuangan pelaku usaha mikro kecil dan menengah kerajinan perak di Kotagede,
Yogyakarta ditunjukan pada tabel 5.

Tabel 5
Uji f
Model Variabel F hitung F Hasil
tabel
X; =Y | Jenis kelamin
X, > Y | Usia
Tingkat
X3 =Y | pendidikan 20,455 | 2,30 | Diterima
terakhir
X, — Y | Lamausaha
Omzet
Xs > Y penjualan

Sumber: Data Primer Diolah




Tabel 5 menunjukan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini berpengaruh
secara simultan terhadap tingkat lliteraasi keuangan pelaku usaha mikro kecil dan
menengah kerajinan perak di Kotagede, Yogyakarta.

3. Ujit

Dalam penelitian ini hasil t, menunjukan variabel bebas dalam penelitian
yang berpengaruh terhadap variabel terikat secara parsial terhadap tingkat literasi
keuangan pelaku usaha mikro kecil dan menengah kerajinan perak di Kotagede,

Yogyakarta ditunjukan pada tabel 6.

Tabel 6
Uji t
Model Variabel t Sig. Hasil
X; =Y | Jenis kelamin 1.332 | 0,186 | Ditolak
X, - Y | Usia 2.836 | 0,005 | Diterima
Tingkat pendidikan o
X3 =Y | terakhir 6.828 | 0,000 | Diterima
X, — Y | Lamausaha 2.427 | 0,017 | Diterima
Xz — Y | Omzet penjualan 2.990 | 0,003 | Diterima

Sumber: Data Primer Dioleh

Berdasarkan hasil uji di atas nilai t hitung lebih besar dari t tabel adalah
0,05/ 2; 113-5-1, dan hasil yang didapat adalah 0,025; 107, maka didapat nilai t
tabel adalah 1,98238, dan melihat nilai sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel bebas (independen) yang berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel bebas (dependen) adalah: usia, tingkat pendidikan terakhir, lama usaha,

omzet penjualan, sedangkan variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan.
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik deskriptif pada penelitian ini, ditemukan jumlah
responden dengan tingkat literasi keuangan kategori sedang sebesar 84,8% dari total
responden, kemudian 9,7%dari total responden berada pada kategori tinggi, dan untuk
kategori rendah 4,5% dari total responden. Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM Kerajinan perak di Kotagede
Yogyakarta berada pada tingkat sedang.



Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan metode uji t, didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM industri
perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin. Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil uji t pada variabel jenis kelamin, di mana nilai t hitung yang didapatkan adalah
1,332, dan hasil untuk t hitung adalah 1,98238, maka pada hasil uji t pada penelitian ini
di dapat t hitung < t tabel, dan pada nilai sig yang didapat pada variabel ini adalah 0,186,
di mana hasilnya lebih besar dari 0,05, maka variabel jenis kelamin tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Hipotesis kedua ditolak, di mana tidak
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan oleh
Stiawina, N. D. & Bonita, A.P.A (2018), Ramadhan, S & Suryani, S. (2017), dan Yildirim
Murat et al. (2017) menunjukkan hasil yang sama, di mana dalam ketiga penelitian
tersebut menemukan hasil variabel jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat

literasi keuangan seseorang.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan metode uji t yang telah dilakukan dalam
penelitian ini menunjukkan hasil nilai t hitung pada variabel usia sebesar 2,836, dan untuk
nilai t tabel adalah 1,98238, hasil tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku
UMKM industri perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan usia. Hasil dari uji t juga
menunjukkan nilai sig pada variabel ini adalah 0,005, dan nilai sig ini < 0,05, yang artinya
variabel ini berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Hipotesis ketiga
diterima, di mana terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM
kerajinan perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan usia. Penelitian yang dilakukan oleh
Saeed Karimi M. et al. (2014), dalam penelitian ini menemukan hasil variabel usia
berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan pada pelajar di Irlandia. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Yildirim Murat et al. (2017), Mabarire,T. T. Ali, A. I. (2014), juga
menunjukkan hasil yang signifikan dari variabel usia terhadap tingkat literasi keuangan.
Menurut Eribinga & Orokafor (dalam Margaretha, F. & Sari, S. M. 2015), usia
mempunyai korelasi langsung terhadap literasi keuangan, semakin bertambah usia maka
semakin banyak informasi yang diperoleh terkait dengan masalah keuangan. Maka
semakin bertambah dewasa maka literasi keuangan seseorang akan semakin meningkat

seiring.



Pada hipotesis keempat, peneliti menggunakan metode uji t untuk mengetahui
perbedaan tingkat literasi keuangan yang dilihat dari tingkat pendidikan terakhir. Hasil
uji t yang didapat menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,828, dan untuk nilai t tabel adalah
1,98238, hasil ini menunjukkan nilai t hitung > t tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. Pada uji t yang dilakukan
dalam penelitian ini menunjukkan nilai sig sebesar 0,000, di mana nilai sig < 0,05, artinya
variabel tingkat pendidikan terakhir berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi
keuangan. Hipotesis keempat diterima, di mana terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan pada pelaku UMKM kerajinan perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir. Temuan yang sama juga didapat dalam penelitian yang di
lakukan oleh Lantara, I. W. N., Kartini, N. K. R (2015), Dewanty, N., Yuyun 1. Y. (2018),
Joke Yiing-Jia (2017), dan Ergun Kutlu (2017), dalam keempat penelitian tersebut
ditemukan pengaruh signifikan dari variabel tingkat pendidikan terhadap tingkat literasi
keuangan. Selain keempat penelitian tersebut, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Murugiah Logasvathi (2016), menunjukkan hasil yang sama. Menurut Nidar dan Bestari
(dalam Margaretha, F. & Sari, S. M. 2015), tingkat pendidikan mempunyai pengaruh
terhadap literasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan

seseorang maka akan semakin baik literasi keuangannya.

Perbedaan tingkat literasi keuangan dari lama usaha dilihat dengan menggunakan
uji t, hasil yang didapat menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,427, dengan nilai t tabel
adalah 1,98238, maka dapat disimpulkan nilai t hitung > t tabel, yang artinya variabel
lama usaha berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan, dan hasil dari uji t dalam
penelitian ini juga menunjukkan nilai sig pada variabel lama usaha, nilainya adalah 0,017,
dan nilai sig ini < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada
pelaku UMKM Kkerajinan perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan lama usaha.
Hipotesis ketiga diterima, di mana terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada
pelaku UMKM kerajinan perak di daerah Kotagede Yogyakarta berdasarkan lama usaha.
Temuan yang sama juga di dapat Stiawina, N. D. & Bonita, A. P. A. (2018), penelitian
ini variabel bebas (independen) yang digunakan adalah tingkat pendidikan, lama usaha,
jenis kelamin. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel lama usaha

berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan yang menjadi variabel terikat



(dependen). Menurut Stiawina, N. D. & Bonita, A. P. A. (2018), lamanya waktu usaha
yang variatif ini tentu menggambarkan bahwa masing-masing pedagang telah memiliki
pengalaman usaha yang berbeda-beda pula. Pengalaman usaha yang dimiliki pedagang
termasuk di dalamnya adalah dalam bidang keuangan tentu akan mempengaruhi

terciptanya pertumbuhan suatu usaha.

Uji yang digunakan dalam hipotesis keenam dalam penelitian ini juga
menggunakan metode uji t. Hasil uji t yang menunjukkan hasil t hitung pada variabel
omzet penjualan per-bulan nilainya adalah 2,990, dan untuk nilai t tabel adalah 1,98238,
hasil tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan omzet penjualan per-bulan. Hasil dari uji t juga
menunjukkan nilai sig pada variabel ini adalah 0,003, dan nilai sig ini < 0,05, yang artinya
variabel ini berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Hipotesis keenam
diterima, di mana terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM
kerajinan perak di Kotagede Yogyakarta berdasarkan omzet penjualan per-bulan. Hasil
penelitian yang sama juga di dapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, S.
& Suryani, S. (2017), menunjukkan hasil signifikan pada variabel pendapatan terhadap
tingkat literasi keuangan. Temuan yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh
Lantara, I. W. N., Kartini, N. K. R (2015), Dewanty, N., Yuyun 1. Y. (2018), dan Joke
Yiing-Jia (2017), dalam ketiga penelitian tersebut, ditemukan hasil pengaruh signifikan
dari variabel omzet penjualan per-bulan terhadap tingkat literasi keuangan. Menurut
Nidar dan Bestari (dalam Margaretha, F. & Sari, S. M. 2015), tingkat pendapatan bulanan
berpengaruh terhadap literasi keuangan. Maka semakin tinggi pendapatan seseorang

maka tingkat literasi keuangannya juga akan meningkat.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM kerajinan perak di Kotagede,
Yogyakarta sebesar 84,8% memiliki tingkat literasi keuangan yang sedang, 9,7%
berada pada tingkat literasi keuangan yang tinggi, dan sebesar 4,5% berada di tingkat

literasi keuangan yang rendah, berdasarkan hasil tersebut, tingkat literasi keuangan



pemilik usaha kerajinan perak di daerah Kotagede Yogyakarta, rata-rata berada di
tingkat sedang.

2. Tidak terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pemilik usaha kerajinan perak
di Kotagede Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin. Hasil yang sama juga ditemukan
pada penelitian yang dilakukan Stiawina, N. D. & Bonita, A.P.A (2018), Ramadhan,
S & Suryani, S. (2017), dan Yildirim Murat et al. (2017), sehingga Ho ditolak.

3. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pemilik usaha kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan usia. Hasil yang sama juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan Saeed Karimi M. et al. (2014), Yildirim Murat et al. (2017),
Mabarire,T. T. Ali, A. I. (2014), sehingga Ho diterima.

4. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pemilik usaha kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan Lantara, I. W. N., Kartini, N. K. R (2015),
Dewanty, N., Yuyun I. Y. (2018), Joke Yiing-Jia (2017), dan Ergun Kutlu (2017),
sehingga Ho diterima.

5. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pemilik usaha kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan lama usaha. Hasil yang sama juga ditemukan pada
penelitian yang dilakukan Stiawina, N. D. & Bonita, A. P. A. (2018), sehingga Ho
diterima.

6. Terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan pada pemilik usaha kerajinan perak di
Kotagede Yogyakarta berdasarkan omzet penjualan per-bulan. Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan Ramadhan, S. & Suryani, S. (2017),
Lantara, I. W. N., Kartini, N. K. R (2015), Dewanty, N., Yuyun 1. Y. (2018), dan Joke
Yiing-Jia (2017), sehingga Ho diterima.
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